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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memasuki era industrialisasi dan globalisasi dengmerkembangan
teknologi canggih dan arus komunikasi yang cepaeribkan penguasaan diri
dengan cepat tanggap. Tantangan itu harus dihaeagian peningkatan kualitas
sumber daya manusia melalui pendidikan (Komar, 200&3). Adapun jalur
pendidikan menurut Undang-undang Sistem Pendidikasional Nomor 20
Tahun 2003, yang terbagi ke dalam tiga jalur yaaiwr Pendidikan Formal, jalur
Pendidikan Nonformal, dan Pendidikan Informal. dgbendidikan nonformal
menurut Coombs dalam (Sudjana, 2001: 22-23) bahwa

“Pendidikan Nonformal ialah setiap kegiatan terargasi dan sistematis,

di luar sistem persekolahan yang mapan, dilakuleara mandiri atau

merupakan bagian penting dari kegiatan yang lebds,| yang sengaja

dilakukan untuk melayani peserta didik tertentula@iam mencapai tujuan
belajarnya.”

Kondisi Pendidikan luar sekolah atau nonformal dasgarakatpun
mengalami  perkembangan pesat, baik melayani kebdntuhasyarakat untuk
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman, nmelapggota masyarakat
dalam mengisi waktu senggang maupun melayani perayahobi dan melayani
peningkatan keterampilan. Pendidikan nonformal mekan sudut pandang dunia

pendidikan yang dapat dijadikan terobosan untuk evaimkan masalah keresahan

kemanusiaan yang mendesak. Menurut Ruwiyanto, @ikagi nonformal



merupakan salah satu penemuan paling menentukan gdzatl ini yang lebih
hebat daripada pendidikan sekolah atau formal (Kp2Q06: 174).

Salah satu bentuk dari satuan pendidikan nonformalah bimbingan
belajar. Lembaga bimbingan belajar saat ini diapgggbagai suatu wadah yang
ampuh dalam rangka meningkatkan pengetahuan, sketprampilan peserta
didik, dan yang lebih penting adalah sebagai peahmbendidikan sekolah.
Seperti yang dikemukakan oleh Sudjana (2001: 7Hwbapendidikan luar
sekolah sebagai penambah pendidikan sekolah yahguaa untuk menyediakan
kesempatan belajar kepada tiga kategori peserila, dalah satunya adalah para
siswa suatu jenjang pendidikan sekolah yang merhkatukesempatan belajar
guna memperdalam pemahaman dan penguasaan mdagairgre tertentu yang
diperoleh selama mereka mengikuti program pendidikesebut.

Keberadaan lembaga bimbingan belajar semakin keagah hadirnya
Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sisterdi#ian Nasional. Salah
satu hal yang ditekankan dalam UU Nomor 2 tahurf1&@alah terkait dengan
tanggung jawab penyelenggaraan pendidikan, yakmvagada dasarnya beban
penyelenggaraan pendidikan tidak saja dipikul glemerintah saja, tetapi juga
pada keluarga dan masyarakat (Napitupulu, 1992: Bd)am perkembangan
pendidikan nonformal di Indonesia terdapat bebetapdaga bimbingan belajar
terkemuka seperti Ganesha Operation (GO), Sony rBaig€ollege (SSC),
Primagama, Neutron, Tekno Ganesha, Bima, Gamadeoltan Nurul Fikri.

Alasan yang membuat penulis merasa tertarik untelkghaji lebih dalam

lagi mengenai peranan beberapa lembaga bimbindajaibéi atas karena penulis



menemukan perbedaan pendapat berbagai pihak mergdeadaan lembaga
bimbingan belajar sebagai lembaga pendidikan novdbrDi satu sisi ada pihak
yang mendukung keberadaan lembaga bimbingan belejagan alasan lembaga
bimbingan belajar sebagai pendukung dan pelengigiatan di sekolah (formal).
Menurut sebuah artikel internet, Indra Yusuf megkhn bahwa bimbingan
belajar yang ada saat ini sebenarnya juga sama yaéngantarkan siswanya
untuk dapat lulus tes/ujian baik UN, US, SPMB maupjian masuk perguruan
tinggi lainya. Sampai saat ini kepercayaan masyarpikn masih tinggi terhadap
lembaga ini. Terbukti tidak pernah sepinya lemb&gabingan belajar dari
pendaftar. Namun, di sisi lain ada pihak yang tica&ndukung keberadaan
lembaga bimbingan belajar. Bahkan sampai mengkikiberadaan lembaga
bimbingan belajar tersebut. Indra Yusuf juga meaka bahwa sekolah dan guru
tidak lagi dipercaya sebagai pendidik dan pengajagas mereka telah digantikan
lembaga bimbingan belajar atau bimbel. Kehadirartigaggap sebagai ancaman
yang dapat mengurangi kepercayaan masyarakat sgrhsekolah dan dapat
menggantikan peranannya (Kompas 14/03) (Yusuf, 2@@@m: http://ruang-
eduenvi.blogspot.com/2008/07/bimbingan-belajar-aetinya profesi.html).

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia dfof8 Tahun 1991
tentang Pendidikan Luar sekolah (Nonformal) BABPHsal 2, penyelenggaraan
pendidikan nonformal bertujuan:

1. Melayani warga belajar supaya dapat tumbuh danebd#skng sedini
mungkin dan sepanjang hayatnya guna meningkatkatalpa& dan mutu

kehidupannya;



2. Membina warga belajar agar memiliki pengetahuanerkenpilan, dan
sikap mental yang diperlukan untuk mengembangkanbeikerja mencari
nafkah atau melanjutkan ke tingkat dan / atau fenjpendidikan yang
lebih tinggi; dan

3. Memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidpktddipenuhi dalam
jalur pendidikan sekolah.

Siswa bimbel bahkan kini telah merambah ke siswad8D SMP. Bagi
siswa SD dan SMP selain untuk meningkatkan prestasii sekolah juga untuk
mempersiapkan UN dan seleksi masuk SMP dan SMAifagswa pun agaknya
kurang percaya diri dalam menghadapi UN dan SPMBukaelum mengikuti
bimbel di luar sekolahnygKompas 14/03) (Yusuf, 2008 dalam: http://ruang-
eduenvi.blogspot.com/2008/07/bimbingan-belajar-aetinyaprofesi.html).
Dalam hal ini lembaga bimbingan belajar lebih dipga untuk meningkatkan
prestasi siswa di sekolah, membantu siswa ageas &dkolah, dan membantu agar
mudah masuk ke sekolah negeri dan atau pergunugai thegeri favorit. Namun,
sebagian orang beranggapan bahwa lembaga bimbibg@par semata-mata
didirikan oleh pihak-pihak tertentu untuk mencareuktungan (komersil).
bimbingan tersebut, mereka bukanlah lembaga aneginkan badan usaha yang
ditujukan untuk memperoleh keuntungan yang sel@ssarnya. Menurut Indra
dalam artikel internet menjelaskan bahwa untuk mikeinati para orang tua siswa
yang menengah ke bawah mereka (lembaga bimbingkjatyemenawarkan
sistem pembayaran dengan sistem angsuran yangtgatilsangat membantu

mereka mengurangi beban pembiayaan bimbingan aeaé&km namun ternyata



beberapa fasilitas hanya tersedia untuk siswa yelah lunas membayar (Indra,
2008 dalam: http://indramgl.wordpress.com/2008/04Ris-minus-lembaga-
bimbingan-belajar/).

Berdasarkan alasan-alasan di atas, penulis mesaggtstertarik untuk
mengkaji lebih dalam mengenai peranan lembaga bijabi belajar dan memberi
judul skripsi tersebut dengan judtiPeranan Lembaga Bimbingan Belajar
dalam Perkembangan Pendidikan Nonformal (Studi Analitik terhadap

Beberapa Lembaga Bimbingan Belajar di Kota Bandung).

B. Rumusan Masalah
Untuk membatasi ruang lingkup penelitian, maka penéerfokus
membuat sebuah rumusan masalah dalam bentuk peatapgrtanyaan sebagai
berikut:
1. Bagaimana latar belakang munculnya lembaga-lembiaglaingan belajar
di kota Bandung?
2. Bagaimana lembaga-lembaga bimbingan belajar damakeimbang
sebagai satuan pendidikan nonformal?
3. Bagaimana peran yang diberikan oleh lembaga-lembiagiaingan belajar
sebagai satuan pendidikan nonformal dapat mempeamgalinamika

masyarakat?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan kepada rumusan masalah yang telah ukisdsan di atas
maka tujuan dari dilaksanakannya penelitian inlatdaebagai berikut:

1. Untuk memperoleh gambaran mengenai latar belakanmcuainya
lembaga-lembaga bimbingan belajar di kota Bandung.

2. Untuk memperoleh gambaran mengenai penyebab tuniiarkembang
dan dipercayanya lembaga-lembaga bimbingan bekgaagai satuan
pendidikan nonformal.

3. Untuk memperoleh gambaran mengenai peran yang iliberoleh
lembaga-lembaga bimbingan belajar sebagai satuadidean nonformal

dapat mempengaruhi dinamika masyarakat.

D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan bermanfaateggt:

1. Bahan kajian dan informasi bagi para perencangpdagembang program
pendidikan bimbingan belajar.

2. Menimbulkan keinginan bagi pihak yang berminat kntoeneliti lebih
lanjut.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfagi pangembangan ilmu
pengetahuan, terutama tentang Sejarah Perkembafgardidikan

Nonformal.



E. Metode dan Teknik Penelitian

Penelitian adalah suatu usaha yang dilakukan udagat menemukan
jawaban atas masalah-masalah yang sedang diha@gtam melakukan
penelitian, tentu kita menggunakan sebuah metodey ydapat membantu
penelitian menjadi lebih mudah dilaksanakan. Metddeat diartikan sebagai
suatu cara untuk berbuat sesuatu, suatu proseduk umengerjakan sesuatu,
keteraturan dalam berbuat, berencana, atau susinauatau sistem yang teratur.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metod&his dengan menggunakan
pendekatan sejarah atau lazim disebut metodolggrade Metodologi sejarah
adalah seperangkat aturan-aturan dan prinsip-prigging sistematis untuk
mengumpulkan sumber-sumber sejarah efektif, mewydaisecara kritis, dan
menyajikan sintesis dari hasil-hasil yang dipakalath bentuk tertulis. Terdapat
empat tahapan yang harus dilakukan dalam melaksé&bnah penelitian sejarah
yaitu Heuristik, Kritik, Interpretasi, dan Histogmfi. Adapun tahapan-tahapan
tersebut yaitu:

1. Heuristik adalah langkah awal yang dilakukan setelah mekanttopik
atau masalah penelitian yang dilakukan. Tahaparitandai dengan
dilakukan proses penelusuran, pencarian, dan pgmgan sumber-
sumber sejarah yang dibutuhkan dalam penelitiamb®u-sumber sejarah
dapat diklasifikasikan dengan beberapa macam magalnya, sumber
lisan atau sumber tertulis. Dalam hal ini prosesrisgk yang dilakukan
oleh penulis adalah dengan mencari sumber-sumgan lyang relevan

untuk dijadikan sebagai sumber primer dalam peaeliini. Setelah



menemukan beberapa sumber lisan yang dipandangamelentuk
dijadikan sebagai sumber primer dalam penelitianSatelah menemukan
beberapa sumber lisan yang dipandang relevan depgaalitian ini,
dalam memperoleh sejumlah informasi dari narasunéesebut maka
dilakukan proses dengan mengajukan pertanyaanagegn yang sesuai
dengan permasalahan dalam penelitian ini.

2. Kritik adalah suatu kegiatan untuk menilai dan menganatismber-
sumber yang telah diperoleh, dengan melakukarklekstern dan intern.
Kegiatan ini ditujukan untuk mengetahui apakah semsamber yang
telah kita kumpulkan relevan dengan penelitian yakan dilakukan.

3. Interpretasi adalah sebuah penafsiran yang diperoleh dari pesiikiran
dan pemahaman terhadap keterangan-keterangan ypegleh dari
sumber-sumber. Tahap ini dapat dilakukan melalsiohical thinking,
dimana penulis berusaha memahami lebih dalam sqieratiwa sejarah
dengan memposisikan diri sebagai pelaku sehinggéatselah dapat
menghidupkan kembali peristiwa sejarah tersebut.

4. Historiografi adalah tahapan terakhir dalam sebuah penelitjarabeyang
merupakan suatu kegiatan penulisan dan proses gemyo hasil
penelitian.

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digimakntuk
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitiaark@tan dengan hal
tersebut, maka teknik pengumpulan data yang digamalalam penelitian ini

adalah:



1.

2.

Studi kepustakaan yaitu mempelajari data-data atatatan yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti dan megapebuku-buku
untuk memperoleh informasi teoritis yang berkena@mgan masalah
penelitian. Dengan teknik ini diharapkan dapat mamib dalam
mendapatkan sumber yang bersifat teoritis.

Wawancara adalah suatu alat pengumpul data yangnakgn untuk
mendapatkan informasi yang berkenaan dengan pendagsairasi,
harapan, persepsi, keinginan dan lain-lain darividd atau responden
caranya melalui pertanyaan yang sengaja diajukpadeeresponden oleh
peneliti. Model wawancara yang digunakan dalam |ieare ini adalah
model Patton (semi terbuka).

Observasi adalah studi yang disengaja dan sistert&itang fenomena
sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan peag@mdan pencatatan
secara langsung untuk mendapatkan sejumlah infogaag diperlukan.
Studi dokumentasi menurut Suharsimi Arikunto (200%14) vyaitu
penelitian yang dilakukan terhadap informasi yarnidoklmentasikan
dalam rekaman baik gambar, suara, tulisan atatidairbentuk rekaman
biasanya dikenal dengan penelitian analisis dokumau analisis isi

(content analysis).
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F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini adalah :

Bab | merupakan pendahuluan. Dalam bab ini bersian secara rinci
mengenai latar belakang penulisan yang menjadamalpsenulis sehingga tertarik
untuk melakukan penelitian yang ditujukan sebagaan penulisan skripsi,
rumusan masalah yang diuraikan dalam beberapangada penelitian yang
menjadi permasalahan dalam penelitian, tujuan plamnelitian yang dilakukan,
metode dan teknik penelitian serta sistematika lp&mu dalam  penyusunan
skripsi.

Bab Il merupakan tinjauan pustaka. Bab ini terteggt dalam beberapa
sub-bab. Dalam bab ini penulis menguraikan secaydn lterperinci buku-buku
rujukan dan artikel-artikel mengenai materi-matgsing berhubungan dengan
permasalahan-permasalahan dalam penelitian ini.el@ph sub-bab tersebut
diantaranya konsep dasar pendidikan nonformal, radejaperkembangan
pendidikan nonformal, dan upaya pencerdasan banigga pengembangan
kewirausahaan.

Bab Il merupakan metode penelitian. Dalam balpémulis menguraikan
mengenai metode penelitian yang digunakan dalamaks@&hakan penelitian ini.
Lebih lanjut, dalam bab ini penulis menguraikaraf@n-tahapan yang dilakukan
oleh penulis dalam merampungkan penelitian yangsiblngkah-langkah dari
mulai persiapan sampai langkah terakhir dalam gesg®n penelitian ini.

Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahadatam bab ini berisi

mengenai hasil penelitian seluruh informasi dara-digita yang diperoleh oleh
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penulis dari hasil penelitian yang telah dilakukdbalam hal ini penulis

memaparkan semua hasil penelitian dalam bentuarud@skriptif yang ditujukan

agar semua keterangan yang diperoleh dari haséligean dan pembahasan ini
dapat dijelaskan secara rinci. Bab ini juga bemsngenai seluruh jawaban-
jawaban atas rumusan masalah-masalah yang telaat gidkni mengenai sejarah
perkembangan pendidikan nonformal di Indonesiar ldtelakang munculnya
lembaga-lembaga bimbingan belajar, alasan berkegnlyanbeberapa lembaga
bimbingan belajar di Indonesia (Primagama, Gan€xtexation, Nurul Fikri, dan

Sony Sugema College) dan peranan beberapa lembabadgan belajar tersebut
dalam perkembangan pendidikan nonformal di Indene¥adi, pada umumnya
dalam bab ini penulis menguraikan seluruh data-glategy telah diperoleh dari
hasil penelitian.

Bab V adalah penutup. Dalam bab ini penulis menkamdesimpulan
dari hasil pembahasan, yang berisi mengenai irgtgrpenulis terhadap kajian
yang menjadi bahan penelitiannya yang disertai aeranalisis penulis dalam
membuat sebuah kesimpulan atas jawaban-jawabanuatasan masalah. Selain
itu, dalam bab ini juga terdapat saran atau rekola&rdari penulis yang diajukan

kepada berbagai pihak yang berkepentingan dalaelipan ini.



